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ABSTRAK

Latar Belakang : Salah satu gangguan yang terjadi pada anak yang memiliki kebersihan
mulut rendah dan kurang terampil dalam menyikat gigi di antaranya adalah karies. Cara
mencegah terjadinya masalah gigi dan mulut yang paling tepat dengan cara menyikat gigi.
Bernyanyi merupakan salah satu metode yang dapat di gunakan untuk mengajarkan
pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang mudah di pahami dan di mengerti oleh anak usia
dini.

Tujuan : Untuk mengidentifikasi pengaruh penyuluhan menggunakan metode  bernyanyi
terhadap keterampilan menyikat gigi di TK. Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan
Metode : Penelitian ini menggunakan Pre Eksperimental dengan rancangan One Group
Pretest-Posttest Design dengan sampel 30 orang. Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcoxonm, Instrument dalam penelitian
ini media Audio Visual dan lembar observasi.

Hasil : Hasil pretest yaitu berketermpilan kurang 16 orang (53,3%) dan hasil posttest yaitu
berketerampilan baik 24 orang (80,0%). Sehingga ada pengaruh sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi dengan milai Z — 4.775 = p-value 0,000
(p<0,05).

Kesimpulan : ada pengaruh penyuluhan metode bernyanyi terhadap keterampilan menyikat
gigi di T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan Tahun 2024.
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ABSTRACT

Background: One of the disorders that occurs in children who have low oral hygiene and
lack skill in brushing their teeth is caries. The most appropriate way to prevent oral and
dental problems is by brushing teeth. Singing is one method that can be used to teach oral
health education that is easy for early childhood to understand and understand.

Objective: To identify the effect of counseling using the singing method on tooth brushing
skills in kindergarten. Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan

Methods: This study used Pre Experimental with One Group Pretest-Posttest Design with a
sample of 30 people. Sampling with purposive sampling technique. Data analysis using the
Wilcoxonm test, the instrument in this study was Audio Visual media and observation sheets.
Results: The pretest results were less skilled 16 people (53.3%) and the posttest results were
well skilled 24 people (80.0%). So that there is an influence before and after being given
counseling with the singing method with a value of Z - 4,775 = p-value 0.000 (p <0.05).
Conclusion: there is an effect of singing method counseling on tooth brushing skills in T.K
Islam Bina Insan Kamil South Masbagik Year 2024.

Keywords: Skills, Singing Method, Brushing Teeth
Literature: Book 11 (2015-2023), and Journal 23 (2015-2023)
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Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan dimana gigi yang berada di
dalam rongga mulut dalam keadaan bersih, bebas dari plak, dan kotoran lain yang berada
di atas permukaan gigi seperti debris, karang gigi, dan sisa makanan serta tidak tercium
bau busuk dalam mulut. Keterampilan menggosok gigi harus di ajarkan dan di tekankan
pada anak di segala umur terutama anak pra sekolah, karena pada usia itu mudah
menerima dan menanamkan nila-nilai dasar. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu
upaya penting untuk menunjang kesehatan, terutama pada anak yang memiliki tingkat
kebersihan gigi mulut rendah dan keterampilan menggosok gigi kurang (Hermanto et al.,
2021)

Kebersihan gigi dan mulut dalam kesehatan sangat penting. Beberapa masalah
gigi dan mulut dapat terjadi karena kurang menjaga kebersihan gigi dan mulut. Kesadaran
menjaga kebersihan gigi dan mulut sangat perlu, cara mencegah terjadinya masalah gigi
dan mulut yang paling tepat-dengan cara menyikat gigi, teknik atau keterampilan
menyikat gigi yang tepat, memilih pasta gigi dengan tepat dan menyikat gigi dengan
teratur (Tiska, 2018)

Menurut data survey  WHO tercatat bahwa di seluruh dunia 60-90% anak
mengalami Karies gigi dan di Indonesia sendiri karies gigi merupakan masalah kesehatan
gigi yang cukup tinggi di alami dengan prevalensi lebih dari 80% (Safela, 2021)

Di Indonesia sebagian besar masih memiliki kebiasaan menyikat gigi yang kurang
tepat yaitu pada saat mandi pagi dan mandi sore. Hasil riset kesehatan membuktikan
bahwa pada anak usia 5-9 tahun, hanya 1,4% yang menyikat gigi di waktu yang benar
(KEMENKES, 2018) Sedangkan di NTB yang menyikat gigi dengan benar hanya
sebesar 4,5%. Hal ini menjadi masalah karena salah satu cara pencegahan yang efektif

terhadap terjadinya penyakit gigi dan mulut adalah melalui tindakan menyikat gigi.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah gigi yang
semakin tinggi yaitu dengan melakukan tindakan pencegahan berupa pemberian
penyuluhan mengenai keterampilan menyikat gigi yang baik dan benar. Usia anak-anak
T.K dan sekolah dasar merupakan usia yang tepat untuk memeberikan penyuluhan
mengenai keterampilan menyikat gigi, karena pada usia ini anak-anak sudah mulai
mandiri dalam menyikat gigi tanpa bantuan orang tua. Di usia 6 tahun anak sudah mandiri
menggosok gigi mereka sendiri, dan saat menginjak usia 8-10 tahun anak mengalami
peningkatan karena keteraampilan motoric halus yang membuat anak mampu melakukan
perawatan gigi secara mandiri (potter and perry, 2018) dalam (Safela, 2021).

Pemilihan metode yang tepat untuk penyuluhan juga dapat membantu pencapaian
usaha untuk mengubah tingkah laku sasaran (Tauchid et al., 2019)Banyak cara dan
metode yang dapat dilakukan dalam memberikan penyuluhan antara lain bercerita, sebuah
poster, video dll. Bernyanyi merupakan salah satu metode yang dapat di gunakan untuk
mengajarkan pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada usia prasekolah yang mudah di
pahami dan di mengerti oleh anak usia prasekolah. Anak usia prasekolah suka
mendengarkan dan menyanyikan lagu sehingga dengan menyanyikan lagu yang
bertemakan kesehatan gigi-dan mulut diharapkan anak dapat termotivasi untuk peduli
terhadap kesehatan gigi dan mulut. Penelitian Ashwin dkk, menunjukkan penyuluhan
dengan menggunakan lagu kesehatan gigi dan mulut dapat meningkatkan pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut. Dunia anak adalah bermain dan bernyanyi, sehingga ketika
anak-anak berada di sekolah T.K (taman kanak-kanak) kegiatan tidak lepas dari bermain
dan bernyanyi dengan tujuan untuk mendidik dan mengembangkan keterampilan anak.

Salah satu gangguan yang terjadi pada anak yang memiliki kebersihan mulut
rendah dan kurang terampil dalam menyikat gigi di antaranya adalah karies. Karies (gigi

berlubang) merupakan penyakit kronis yang umum terjadi dan cukup tinggi pada anak



usia sekolah dasar yaitu 6-11 tahun (CDC 2020). Anak usia sekolah merupakan kelompok
usia yang rentan atau tergolong beresiko tinggi terkena karies, karena pada usia sekolah
atau usia 6-12 tahun merupakan masa pergantian gigi susu ke gigi permanen
(Widyadhana et al., 2022). Penyebab utama karies adalah adanya akumulasi plak
berkaitan dengan kebersihan mulut yang buruk (Ladytama, dkk, 2018). Karies yang sudah
berlanjut dapat mempengaruhi kesehatan dan kualitas hidup seseorang terutama anak-
anak karena dapat menyebabkan rasa sakit, sulit tidur dan makan, tidak masuk sekolah
bahkan rawat inap. Keadaan mulut yang buruk, akan mengganggu fungsi dan aktivitas
rongga mulut sehingga hal ini juga mempengaruhi tumbuh kembang anak (Widyadhana
et al., 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29 September 2023
pada siswa dan siswi T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan dengan teknik
wawancara. Dari 10 siswa siswi_yang di wawancarai, di dapatkan 7 yang belum
menguasai teknik menyikat gigi dan masih dibantu oleh orangtuanya dan 3 sudah
menguasai bebeapa tehnik menyikat gigi. Dengan banyaknya siswa-siswi yang belum
mengetahui tehnik menyikat gigi yang baik dan benar pada di T.K Islam Bina Insan
Kamil Masbagik Selatan penulis ingin melakukan penelitian di lokasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penyuluhan Metode Bernyanyi Terhadap Keterampilan Menyikat

Gigi di T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan”.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui ( Andi



Fitriani Djollong, 2014 ). Metode penilitian ini yaitu metode pre eksperimental
dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design atau penelitian yang dilakukan
pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembantu. Penelitian pre eksperimental
merupakan suatu rancangan penelitian dengan melibatkan dua pengukuran pada
subjek yang sama terhadap suatu  pengaruh atau perlakuan tertentu. Sebelum
menerima perlakuan  terlebih dahulu dilakukan pengukuran, kemudian setelah
menerima perlakuan, dilakukan pengukuran ulang untuk mengetahui akibat dari
perlakuan tersebut.

Populasi dalam peneltian ini adalah anak- anak T.K Islam Bina Insan Kamil
Kelas A1 dan A2 Masbagik Selatan sebanyak orang 35 orang. Menurut ( Roscoe
1975 ) untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalian yang ketat,
ukuran sampel minimum antara 10 sampai dengan 20. Dengan demikian dari 35
populasi, jumlah sampel yang di gunakan pada penelitian ini sebanyak 30 sampel.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa/siswi di di T.K Islam Bina Insan Kamil
Masbagik Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2024.
Penelitian ini menggunakan  intrumen penelitian yaitu media audio visual untuk
melakukan penyuluhan dan Lembar Observasi Keterampilan menggosok gigi pada
anak T.K.

Data univariat yang dianalisis pada penlitian ini adalah menggabarkan
keterampilan menyikat gigi pada responden. Pada penelitian ini uji bivariat dilakkan
untuk mengetahui pengaruh Penyuluhan Penggunakan Metode Bernyanyi Terhadap
Keterampilan Menyikat Gigi di T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan
Penelitian ini dianggap ada pengaruh jika p-value < 0,05. Penelitian ini menggunakan

uji Wilcoxon Non parametrik, dimana digunakan untuk membandingkan dua



kelompok data yang berpasangan. Ini sering digunakan ketika data tidak terdistribusi

normal atau ukuran sampelnya kecil.

Hasil Penelitian
1. Hasil Univariat

a. Tabel 4.2Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum Diberikan Penyuluhan Dengan
Metode Bernyanyi Di TK. Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan

Pre-Test
Tingkat keterampilan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 0 0
Cukup 14 46,7
Kurang 16 53,3
Total 30 100%

(Sumber Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa keterampilan menyikat gigi sebelum
diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi sebagian besar berketerampilan
kurang, yaitu sebanyak 16 responden (53,3%), berketerampilan cukup sebanyak 14
responden (467%), dan berketerampilan baik 0 atau tidak ada.

b. Tabel 4.3Keterampilan Menyikat Gigi Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan
Metode Bernyanyi Di TK. Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan

Post-Test
Tingkat keterampilan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 24 80,0
Cukup 6 20,0
Kurang 0 0
Total 30 100%

(Sumber: Data Primer 204)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa keterampilan menyikat gigi
sesudah diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi sebagian besar
berketerampilanbaik, yaitu sebanyak 24 responden (80,0%), berketerampilan
cukup sebanyak 6 responden (20,0%), dan berketerampilan kurang 0 atau tidak
ada.

2. Analisis Bivariat

a. Uji Wilcoxon



Tabel 4.4 Tingkat Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah
Diberikan Penyuluhan Dengan Metode Bernyanyi di T.K Bina Insan

Kamil Masbagik Selatan
No | Penyuluhan Tingkat Keterampilan
Dengan Baik Cukup Kurang zZ p-value
Metode n % n % n %
Bernyanyi
1 Pretest 0 0 14 1 46,7 | 16 | 53,3 | -4.774 | 0,000
2 Posttest 24 180,0] 6 [200] O 0

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan Tabel 4.4 Uji Wilcoxon untuk keterampilan menyikat gigi,
hasil pre-test responden yang berketerampilan menyikat gigi terbanyak
yaitu kurang sebanyak 16 orang atau 53,3%, dan paling sedikit yaitu cukup
sebanyak 14 orang atau 46,7%. Sedangkan hasil post-test responden yang
berketerampilan menyikat gigi paling banyak yaitu baik sebanyak 24 orang
atau 80%, dan yang paling sedikit yaitu cukup sebanyak 6 orang atau 20%.
Berdasarkan hasil uji. Wilcoxon sebanyak 30 responden mengalami
penaikan keterampilan menykat gigi dengan nilai Z -4.774 = p -value 0.000
< 0.05 hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Ha diterima berarti ada
pengaruh metode bernyanyi terhadap keterampilan menyikat gigi di TK.

Bina Insan Kamil Masbagik Selatan.

Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Gambaran umum lokasi penelitian
T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan adalah Sekolah Taman Kanak-
Kanak yang berlokasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat Kabupaten Lombok Timur.
T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan merupakan salah satu jenjang
pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan beralamat di Masbagik Selatan, Kec.



Pringgabaya, Kab. Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, dengan kode pos 83661.T.K
Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatanditetapkan izin operasionalnya sejak tahun
2016 dan memiliki ruangan sebanyak 4 ruangan, memiliki guru sebanyak 8 orang.
Jumlah siswa T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan sebanyak 61 siswa yang
terdiri dari 27 laki-laki 34 perempuan. Lokasi penelitian dilakukan di T.K Islam Bina
Insan Kamil Masbagik Selatan.

. Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum Diberikan Penyuluhan Dengan Metode

Bernyanyi Di T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan
dengan metode bernyanyi terhadap tingkat keterampilan menyikat gigi di T.K Islan
Bina Insan Kamil sebagian besar berketerampilankurang berjumlah 16 responden
(53.3%), dan yang paling sedikit berketerampilan cukup berjumlah 14 responden
(46,7%).

Berdasarkan hasil penelitian_sebelum diberikan penyuluhan dengan metode
bernyanyi tingkat keterampilan menyikat gigi anak-anak berada pada kategori kurang.
Hal ini disebabkan karena. usia anak masih kecil sehingga orang tua tidak
membiasakan anak-anak menyikat gigi secara mandiri, begitu juga dari pihak sekolah
yang kurang memperhatikan hal tersebut dapat mempengaruhi kurangnya
keterampilan menyikat gigi pada anak usia dini di T.K Islam Bina Insan Kamil
Masbagik Selatan 2024.

Menurut Gunawan, dkk (2016) Kemampuan menyikat gigi anak dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain yaitu usia, pendidikan orang tua, status
sosial ekonomi, pengalaman, informasi media masa dan lingkungan. Sejalan dengan
penelitian Dwi S, A. F. E (2018 ) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang

menghambat keterampilan menyikat gigi anak usia dini yaitu salah satunya



pendidikan dari orang tua, dimana pendidikan orang tua juga berperan dalam
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman untuk mendukkung anak dalam perilaku
menggosok gigi. Semakin tinggi pendidikannya akan semakin mudah menyerap
informasi dan inovasi baru termasuk kesehatan gigi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wende (2019), menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara teknik menyikat gigi dengan kejadian karies karena teknik menyikat
gigi yang baik dan benar dapat menghilangkan plak dan bakteri pada gigi sehingga
anak terhindar dari karies (Wende 2019) dalam (Widyadhana et al., 2022)Oleh karena
itu, pengenalan dan pembiasaan gosok gigi yang baik dan benar pada anak usia dini
begitu penting dilakukan.

Berdasarkan teori Tauchid et al, (2019) menyikat gigi merupakan rutinitas
penting yang bertujuan untuk mencegah terjadinya karies gigi. Cara menyikat gigi
kurang tepat dapat berpengaruh terhadap tingginya kerusakan gigi pada anak. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah gigi yang semakin tinggi
yaitu dengan melakukan tindakan pencegahan berupa pemberian penyuluhan
mengenai keterampilan menyikat gigi yang baik dan benar. Usia anak-anak TK dan
sekolah dasar merupakan usia yang tepat untuk memberikan penyuluhan mengenai
keterampilan menyikat gigi, karena pada usia ini anak-anak mulai mandiri menyikat
gigi tanpa bantuan orang tua. Di usia 6 tahun anak sudah mandiri menggosok gigi
mereka sendiri, dan saat menginjak usia 8-10 tahun anak mengalami peningkatan
karena keterampilan motorik halus yang membuat anak mampu melaukan perawatan
gigi secara mendiri (Potter dan Perry, 2018) dalam (Safela, 2021).

Menurut asumsi peneliti dalam penelitian ini yaitu responden yang belum
diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi banyak yang berketerampilan kurang

dan cukup. Karena ada beberap faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan



menyikat gigi anak usia dini antara lain yaitu usia, pendidikan orang tua, status sosial
ekonomi, pengalaman, informasi media masa dan lingkungan.

Keterampilan Menyikat Gigi Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Metode
Bernyanyi Di T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sesudah diberikan penyuluhan
dengan metode bernyanyi terhadap tingkat keterampilan menyikat gigi di T.K Islan
Bina Insan Kamil sebagian besar berketerampilanbaik berjumlah 24 responden (80%)
dan yang paling sedikit berketerampilan cukup berjumlah 6 orang atau (20%),

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jayastri (2017)
yang menyatakan bahwa metode bernyanyi berpengaruh terhadap pelaksanaan
menyikat gigi karena kegiatan menyanyi mampu menyampaikan pesan-pesan
pendidikan kepada anak, selain itu suasana menyenangkan yang tercipta dapat
mempermudah anak untuk menyerap pesan yang disampaikan oleh pendidik. Metode
bernyanyi, sebagai salah satu metode pendidikan kesehatan yang dapat membantu
pendidik dalam meningkatkan pengetahuan anak tentang cara menyikat gigi yang baik
dan benar karena lirik lagu yang disampaikan dapat melatih pemahaman anak tentang
cara menyikat gigi. Dengan bernyanyi, anak-anak juga dapat melakukan gerakan yang
terdapat dalam lirik lagu yang dinyanyikan. Suasana yang tercipta selama pelaksanaan
penyuluhan juga menjadi lebih riang, sehingga mereka dapat menikmati pembelajaran
yang diberikan. Lirik lagu dan melodi yang digunakan juga memiliki pengaruh pada
pengetahuan anak karena mudah diingat dan diterima oleh murid-murid.

Berdasarkan teori Tauchid et al, (2019) Pemilihan metode yang tepat untuk
penyuluhan juga dapat membantu pencapaian usaha untuk mengubah tingkah laku
sasaran. Banyak cara dan metode yang dapat dilakukan dalam memberikan
penyuluhan antara lain bercerita, sebuah poster, video dll. Bernyanyi merupakan salah

satu metode yang dapat digunakan untuk mengajarkan pendidikan kesehatan gigi dan



mulut pada usia prasekolah yang mudah dipahami dan dimengerti oleh anak usia
prasekolah. Anak usia prasekolah suka mendengarkan dan menyanyikan lagu
sehingga dengan menyanyikan lagu yang bertemakan kesehatan gigi dan mulut
diharapkan anak dapat termotivasi untuk peduli terhadap kesehatan gigi dan mulut.
Menurut asumsi peneliti setelah diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi,
terjadi peningkatan keterampilan yang sebagian besar berketerampilan baik,
dikarenakan anak-anak menyukai pelajaran menyikat gigi secara bernyanyi yang
dinilainya asik dan seru sesuai dengan usianya yang dimana dunia anak-anak sendiri
yaitu bermain dan bernyanyi, sehingga meningkatkan daya ingat anak untuk menyikat
gigi secara mandiri.
. Pengaruh Penyuluhan Dengan Metode ~bernyanyi Terhadap Tingkat
Keterampilan Menyikat Gigi di T.K Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa adanya perbedaan sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi. Dimana nilai rata-rata
sebelum diberikan penyuluhan 2.53 dan setelah diberikan penyuluhan 1.20 Terjadi
peningkatan nilai responden setelah diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi
terhadap keterampilan menyikat gigi. Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p-value
0,000 (<0,05) menunjukkan adanya Pengaruh penyuluhan dengan metode bernyanyi
terhadap keterampilan menyikat gigi di T.K Bina Insan Kamil Masbagik Selatan.
Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Hasanuddin (2018). Metode
bernyanyi merupakan metode paling menyenangkan bagi anak sekolah sehingga
membuat mereka lebih aktif dan kreatif dalam menerima informasi yang didapat
Penggunaan irama dari lagu dapat mebuat lingkungan belajar lebih menarik dan
bersemangat (Timoneno et al., 2019). Metode bernyanyi juga dapat mempermudah
anak dalam mengingat tahapan dari cara menjaga kesehatan diri (Sari, 2018) seperti

cara menyikat gigi yang benar.



Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Maharani
(2021) diperoleh nilai p-value 0,000 menunjukkan bahwa adanya Pengaruh
Penyuluhan Gizi Seimbang Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang KEK
(Kekurangan Energi Kronik) Di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Darussalam
Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini mampu meningkatkan
proporsi sebesar 41,18% setelah diberikan penyuluhan melalui media PPT. Hasil ini
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
responden.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Alma, D., W Dkk (2022) dengan judul ”Pengaruh Penyuluhan Menggunakan Metode
Bernyanyi Terhadap Keterampilan Cara Menyikat Gigi” dengan sampel sebanyak 52
siswa kelas 1 remaja sampel kasus diambil menggunakan total sampling dengan hasil
uji wilcoxon nilai p(0,000) < 0,005. Nilai ini menunjukkan Ho ditolak, sehingga ada
pengaruh penyuluhan menggunakan metode bernyanyi terhadap keterampilan cara
menyikat gigi. Kesimpulan Ada pengaruh penyuluhan menggunakan metode
bernyanyi terhadap keterampilan cara menyikat gigi pada siswa kelas 1 SDN
Pekarungan kecamatan Sukodono kabupaten Sidoarjo setelah di observasi selama 3
hari. Sehingga metode bernyanyi dapat digunakan sebagai metode penyuluhan yang
cocok untuk meningkatkan keterampilan cara menyikat gigi pada anak usia sekolah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Septiarini, dkk (2021), diperoleh pengetahuan setelah tentang cara memelihara
kebersihan gigi dan mulut pada kelompok intervensi (8,83+1,05) dan kelompok
kontrol (5,46+2,11) dengan p-value: 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan ada
pengaruh penyuluhan menggunakan metode bernyanyi terhadap pengetahuan tentang

cara memelihara kebersihan gigi dan mulut di TK Hilma Surabaya.



Menurut asumsi Peneliti bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap
pengetahuan seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, karena
responden mampu meningkatkan pengetahuan tentang Keterampilan Menyikat Gigi
setelah diberikan penyuluhan menggunakan metode bernyanyi. Serta diharapkan
kepada Guru Taman Kanak Bina Insan Kamil Masbagik Selatan agar dapat
memberikan penyuluhan dalam meningkatkan keterampilan menyikat gigi

siswa/siswinya.

Kesimpulan

1. Tingkat keterampilan menyikat gigisebelum diberikan penyuluhan dengan metode
bernyanyi sebagian besar berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).

2. Tingkat keterampilan menyikat gigisebelum - diberikan penyuluhan dengan metode
bernyanyi sebagian besar berpengetahuan baik yaitu sebanyak 24 responden (80,0%).

3. Ada pengaruh penyuluhan metode bernyanyi terhadap keterampilan menyikat gigi di T.K
Islam Bina Insan Kamil Masbagik Selatan yaitu dapat dilihat dari hasi uji Wilcoxon

dengan nilai Z hitung -4.774 =p-value 0,000 (p <0,05).
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